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Abstrak: Standar proses merupakan salah satu komponen penting 

dalam Standar Nasional yang berperan langsung dalam menentukan 

kualitas pembelajaran di sekolah. Namun, implementasi standar 

proses di lapangan seringkali belum berjalan optimal akibat 

perbedaan kondisi sekolah, keterbatasan sumber daya, serta 

kesiapan guru dalam menerapkan kebijakan terbaru. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

standar proses pembelajaran pada jenjang SMP. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

dengan narasumber utama yaitu wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

sekolah telah mengimplementasikan standar proses dengan cukup 

baik, meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran. SMP Negeri 14 Denpasar menonjol dalam penerapan 

pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual dan mendukung 

pembelajaran mendalam edangkan SMP Negeri 1 Manggis 

menunjukkan kekuatan pada sistem supervisi akademik dan 

penerapan asesmen formatif yang konsisten. Meskipun demikian, 

masih terdapat kendala seperti keterbatasan pelatihan guru, beban 

kerja, dan sarana pendukung pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 

2022, kemampuan literasi, matematika, dan sains peserta didik Indonesia masih 

berada di bawah rata-rata negara anggota OECD. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas proses pembelajaran masih menjadi tantangan yang perlu terus ditingkatkan. 

Di sisi lain, Rapor Pendidikan Indonesia juga menunjukkan bahwa mutu 

pembelajaran di berbagai satuan pendidikan masih belum merata, terutama dalam 

aspek kualitas proses belajar mengajar, implementasi pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, serta pemanfaatan asesmen sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas 

pendidikan tidak hanya bergantung pada penyediaan sarana dan prasarana, tetapi 

juga pada efektivitas pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas sebagai inti dari 

penyelenggaraan pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan bangsa 

karena berperan dalam mengembangkan potensi peserta didik agar dapat menjadi 

individu yang berpengetahuan, terampil, dan berkarakter (Fatoni, 2025; Pratama, 

2021). Pedoman dalam aspek pembelajaran untuk menjamin mutu pendidikan yang 

merata yaitu Standar Nasional Pendidikan (Kamila et al., 2025; Putri et al., 2025). 
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Salah satu standar yang memiliki peran strategis adalah standar proses karena standar 

proses merupakan standar yang memiliki kaitan langsung di kelas dalam proses 

pembelajaran (Fahmi, 2021; Kartika & Arifudin, 2022).  

Standar proses merupakan standar yang mengatur bagaimana pembelajaran 

direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal (Putri et al., 2024). Kebijakan standar proses mengalami 

perubahan seiring perkembangan yang menekankan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (student center), pembelajaran berdiferensiasi, serta asesmen 

formatif yang berkelanjutan (Alia, 2025; Sitorus, 2025). Pembelajaran tidak lagi 

berfokus pada penyampaian materi dari guru, tetapi pada keterlibatan aktif peserta 

didik dalam membangun pemahaman (Depita, 2024; Nafiah et al., 2024). Hal ini 

menuntut guru untuk mampu merancang pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik (Purnawanto, 2022; Suhermi et al., 

2025). Dengan demikian, standar proses tidak hanya menjadi pedoman 

administrative, tetapi juga sebagai kerangka dalam menciptakan pembelajaran yang 

bermakna. Namun demikian, implementasi standar proses di setiap satuan 

pendidikan tidak selalu berjalan secara optimal (Badrudin et al., 2024; Ilhami & 

Syahrani, 2025). Perbedaan kondisi sekolah, keterbatasan sarana dan prasarana, serta 

kesiapan guru dalam memahami kebijakan terbaru menjadi faktor yang memengaruhi 

kualitas pelaksanaan pembelajaran (Afiyanti et al., 2025; Widiansyah et al., 2024). 

Selain itu, beban kerja guru dan keterbatasan pelatihan juga dapat menjadi hambatan 

dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum (Anita et al., 2025; Putra, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat 

kesenjangan antara kebijakan yang telah ditetapkan dengan praktik pembelajaran di 

lapangan (Badruzaman et al., 2025; Widyati et al., 2026). Kesenjangan tersebut 

menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran tidak dapat terjadi secara instan, 

melainkan memerlukan proses adaptasi yang berkelanjutan. Guru sebagai pelaksana 

utama pembelajaran memiliki peran kunci dalam menerjemahkan kebijakan menjadi 

praktik nyata di kelas. Oleh karena itu, dukungan dalam bentuk pelatihan 

berkelanjutan, komunitas belajar profesional, serta kebijakan sekolah yang adaptif 

menjadi sangat penting dalam memperkuat implementasi standar proses. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian 

(research gap) mengenai implementasi standar proses pada jenjang Sekolah 

Menengah Pertama. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada 

implementasi kurikulum, efektivitas model pembelajaran, atau evaluasi hasil belajar, 

sedangkan kajian yang secara komprehensif menganalisis implementasi standar 

proses berdasarkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan 

pembelajaran masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang membandingkan 

implementasi standar proses pada sekolah dengan karakteristik yang berbeda, 

khususnya antara sekolah di wilayah perkotaan dan wilayah yang memiliki kondisi 

geografis serta sumber daya yang berbeda, juga belum banyak dilakukan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan kajian yang mampu memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai tingkat keterlaksanaan standar proses serta 

faktor-faktor yang memengaruhi implementasinya di tingkat satuan pendidikan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis implementasi standar proses 

yang mengacu pada kebijakan Standar Nasional Pendidikan terkini dengan mengkaji 

empat komponen utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Devayani dkk., Analisis Kesesuaian Penerapan Standar Proses dengan... 

 

@2026 Diksi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 661 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

pembelajaran secara terpadu. Penelitian ini juga menghadirkan analisis komparatif 

antara SMP Negeri 14 Denpasar dan SMP Negeri 1 Manggis yang memiliki 

karakteristik lingkungan, sumber daya, dan konteks penyelenggaraan pendidikan 

yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan tingkat 

keterlaksanaan standar proses, tetapi juga mengidentifikasi faktor pendukung dan 

faktor penghambat implementasinya sehingga menghasilkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai praktik pelaksanaan standar proses pada jenjang SMP. 

Penelitian ini penting dilakukan karena implementasi standar proses 

merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas pembelajaran dan pencapaian 

Standar Nasional Pendidikan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 

evaluasi bagi sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, memberikan 

masukan bagi kepala sekolah dan guru dalam memperkuat implementasi standar 

proses sesuai dengan kebijakan yang berlaku, serta menjadi referensi bagi 

pemerintah daerah maupun pemangku kepentingan pendidikan dalam merumuskan 

program pembinaan, pendampingan, dan pengembangan profesional guru secara 

berkelanjutan. Penelitian ini memfokuskan kajian pada SMP Negeri 14 Denpasar dan 

SMP Negeri 1 Manggis sebagai representasi satuan pendidikan dengan karakteristik 

yang berbeda. Melalui analisis ini diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai 

pelaksanaan perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian pembelajaran sesuai standar 

proses yang berlaku. Pemilihan kedua sekolah tersebut juga didasarkan pada 

pertimbangan adanya perbedaan konteks lingkungan dan pengelolaan sekolah, 

sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai variasi implementasi standar proses. Analisis terhadap kedua sekolah ini 

menjadi penting untuk mengidentifikasi praktik baik (best practices) sekaligus 

kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran di tingkat satuan 

pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi standar 

proses pembelajaran pada jenjang SMP, khususnya di SMP Negeri 14 Denpasar dan 

SMP Negeri 1 Manggis.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara 

mendalam implementasi standar proses pembelajaran pada jenjang SMP berdasarkan 

kondisi nyata di lapangan. Penelitian deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti 

menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan kontekstual sesuai dengan 

situasi di masing-masing satuan pendidikan. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

menjawab masalah yang kompleks karena menekankan proses, bukan hanya hasil 

(Waruwu, 2024). Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Tahap pertama, observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

proses pembelajaran di kelas untuk memperoleh gambaran nyata mengenai 

penerapan standar proses. Tahap kedua, wawancara dilakukan secara terstruktur 

dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan guru untuk menggali informasi 

yang lebih mendalam terkait pelaksanaan pembelajaran. Tahap ketiga, dokumentasi 

dilakukan untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, seperti RPP/modul 

ajar dan dokumen pendukung lainnya. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 

Denpasar dan SMP Negeri 1 Manggis. Narasumber dalam penelitian ini adalah wakil 
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kepala sekolah bidang kurikulum serta guru yang terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Melalui ketiga teknik pengumpulan data tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat perbedaan implementasi standar proses di kedua sekolah 

sehingga dapat diketahui perbandingan yang selanjutnya menjadi dasar dalam 

mengembangkan atau merumuskan praktik pembelajaran yang lebih baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Proses penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Denpasar tepatnya berada di 

Jalan WR.Supratman No 224, Kesiman Kertalangu, Kec. Denpasar Timur, Kota 

Denpasar, Bali dan di SMP Negeri 1 Manggis tepatnya berada di Jalan Raya Ulakan-

Karangasem, Kec. Manggis, Kabupaten Karangasem, Bali. Peneliti memperoleh data 

dari hasil wawancara dengan responden 1 selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum di SMP Negeri 14 Denpasar dan responden 2 selaku Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurikulum di SMP Negeri 1 Manggis.  

Sebagaimana yang telah tertuang Permendikdasmen Nomor 1 Tahun 2026 

tentang Standar Proses, standar proses dirancang untuk memastikan bahwa setiap 

satuan pendidikan mampu menyelenggarakan pembelajaran yang interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, serta berpusat pada peserta didik. Standar ini 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan pembelajaran 

sebagai satu kesatuan yang utuh dalam menjamin mutu proses pendidikan. Ketentuan 

tersebut menekankan pentingnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi, asesmen 

formatif, serta pembelajaran yang kontekstual agar mampu mengakomodasi 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang beragam. 

Dalam implementasinya, standar proses tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman administratif, tetapi juga sebagai kerangka kerja pedagogis yang 

mendukung guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif dan 

bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan standar proses sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan sekolah, serta kondisi lingkungan belajar 

yang tersedia. Dengan demikian, penerapan standar proses menjadi indikator penting 

dalam menilai kualitas pembelajaran di satuan pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan di SMP Negeri 14 Denpasar dan SMP Negeri 1 Manggis, diperoleh data 

mengenai implementasi komponen standar proses yang meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian dan evaluasi pembelajaran. 

Hasil tersebut akan dijabarkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Implementasi Standar Proses di SMP Negeri 14 Denpasar 

dan SMP 1 Manggis 
No Implementasi Standar Proses di SMP Negeri 14 Denpasar 

1 Perencanaan 

pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran di SMP 

Negeri 14 Denpasar telah mengarah pada pembelajaran berdiferensiasi 

dan pembelajaran mendalam. Guru telah menyusun modul ajar dan alur 

tujuan pembelajaran sebagai dasar pelaksanaan pembelajaran. Namun, 

pada tahap awal implementasi kebijakan, ditemukan adanya kesenjangan 

antara tuntutan kebijakan dan kesiapan guru. 

Keterbatasan pelatihan akibat kendala pendanaan menyebabkan proses 

adaptasi berjalan tidak optimal. Meskipun demikian, guru menunjukkan 
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kemampuan adaptif melalui pembelajaran mandiri dan kolaborasi dalam 

forum MGMP. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi standar 

proses tidak hanya ditentukan oleh regulasi, tetapi juga oleh kapasitas 

reflektif dan kolaboratif guru. 

2 Pelaksanaan 

pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran telah berlangsung aktif, kontekstual, dan 

berpusat pada peserta didik. Guru menerapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan memberikan variasi aktivitas sesuai kebutuhan 

peserta didik. Temuan yang menonjol adalah adanya integrasi proyek 

kokurikuler seperti maggot dan eco-enzyme. 

Secara pedagogis, praktik ini menunjukkan implementasi pembelajaran 

mendalam, di mana peserta didik tidak hanya memahami konsep, tetapi 

juga mengalami proses belajar secara langsung. Hal ini sejalan dengan 

prinsip experiential learning yang menekankan keterkaitan antara 

pengetahuan dan pengalaman nyata. Dengan demikian, pembelajaran 

tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi berkembang menjadi 

proses konstruksi makna. 

3 Evaluasi 

pembelajaran 

Penilaian pembelajaran telah mengarah pada asesmen autentik yang 

menilai proses dan hasil belajar secara holistik. Guru tidak hanya 

menggunakan tes tertulis, tetapi juga penilaian berbasis proyek, refleksi, 

dan penilaian antar peserta didik. 

Namun, implementasi asesmen formatif masih memerlukan penguatan, 

terutama dalam konsistensi pemberian umpan balik yang berkelanjutan. 

Pengawasan melalui supervisi telah dilakukan, tetapi lebih bersifat 

administratif dibandingkan sebagai proses pembinaan pedagogis yang 

mendalam. 

 Implementasi Standar Proses di SMP Negeri 1 Manggis 

4 Perencanaan 

pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 Manggis telah dilakukan 

secara sistematis dan terstruktur. Guru menyusun modul ajar dengan 

memperhatikan tujuan pembelajaran, aktivitas, dan penilaian. 

Perencanaan ini menunjukkan keselarasan antara komponen 

pembelajaran. 

Namun demikian, beban kerja guru yang tinggi menjadi faktor yang 

membatasi pengembangan perangkat pembelajaran secara optimal. Hal 

ini menunjukkan bahwa kualitas perencanaan tidak hanya dipengaruhi 

oleh kompetensi guru, tetapi juga oleh kondisi kerja yang mendukung. 

5 Pelaksanaan 

pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran telah berlangsung secara interaktif dan 

variatif. Guru menggunakan berbagai metode seperti diskusi, proyek, 

dan simulasi. Selain itu, penggunaan media pembelajaran menunjukkan 

upaya untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik peserta 

didik. 

Meskipun demikian, pembelajaran masih cenderung berada pada level 

variasi metode, belum sepenuhnya mencapai integrasi pembelajaran 

mendalam seperti yang ditemukan di SMP Negeri 14 Denpasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran masih perlu diarahkan pada 

penguatan makna belajar, bukan hanya variasi aktivitas. 

6 Evaluasi 

pembelajaran 

Penilaian telah mengintegrasikan asesmen formatif dengan cukup baik. 

Guru memberikan umpan balik dan melakukan pemantauan 

perkembangan peserta didik secara berkelanjutan. Supervisi akademik 

dilakukan secara rutin dan menjadi kekuatan utama dalam menjaga 

kualitas pembelajaran. 

Dibandingkan dengan SMP Negeri 14 Denpasar, sistem evaluasi di SMP 

Negeri 1 Manggis lebih terstruktur dan sistematis. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi standar proses sangat dipengaruhi oleh 

konsistensi pengawasan dan budaya refleksi di sekolah. 
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Perbandingan implementasi standar proses pembelajaran di SMP Negeri 14 

Denpasar dan SMP Negeri 1 Manggis menunjukkan adanya persamaan sekaligus 

perbedaan pada setiap komponen pembelajaran. Secara umum, kedua sekolah telah 

melaksanakan perencanaan pembelajaran dengan mengacu pada kebijakan terbaru, 

namun pendekatan yang digunakan memiliki karakteristik yang berbeda. SMP 

Negeri 14 Denpasar menunjukkan perencanaan yang bersifat adaptif dan kolaboratif 

melalui forum MGMP, meskipun masih menghadapi kendala dalam hal pelatihan 

guru. Sementara itu, SMP Negeri 1 Manggis menampilkan perencanaan yang lebih 

sistematis dan terstruktur, namun pengembangannya terbatas oleh beban kerja guru 

yang cukup tinggi. 

Dalam aspek pelaksanaan pembelajaran, SMP Negeri 14 Denpasar lebih 

menonjol dalam penerapan pembelajaran kontekstual berbasis proyek yang 

mengarah pada pembelajaran mendalam. Peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 

kegiatan yang menghubungkan konsep dengan kehidupan nyata. Di sisi lain, SMP 

Negeri 1 Manggis telah menerapkan pembelajaran yang interaktif dan variatif 

melalui berbagai metode, namun implementasinya masih cenderung pada variasi 

aktivitas dan belum sepenuhnya mencapai kedalaman pembelajaran. Pada aspek 

penilaian, kedua sekolah telah mengarah pada penggunaan asesmen yang menilai 

proses dan hasil belajar. SMP Negeri 14 Denpasar telah menerapkan penilaian 

autentik berbasis aktivitas, namun pelaksanaan asesmen formatif belum dilakukan 

secara konsisten. Sebaliknya, SMP Negeri 1 Manggis menunjukkan penerapan 

asesmen formatif yang lebih sistematis dan berkelanjutan, sehingga mampu 

memberikan umpan balik yang lebih terstruktur kepada peserta didik. Dari sisi 

pengawasan pembelajaran, SMP Negeri 1 Manggis memiliki keunggulan dalam 

pelaksanaan supervisi akademik yang rutin dan terencana, sehingga mampu menjaga 

konsistensi kualitas pembelajaran. Sementara itu, SMP Negeri 14 Denpasar telah 

melaksanakan supervisi, namun belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sarana 

pembinaan pedagogis yang optimal. 

Secara keseluruhan, SMP Negeri 14 Denpasar memiliki keunggulan dalam 

inovasi pembelajaran yang kontekstual dan bermakna, sedangkan SMP Negeri 1 

Manggis lebih unggul dalam sistem pengelolaan dan evaluasi pembelajaran yang 

konsisten. Kedua sekolah masih menghadapi kendala yang relatif serupa, yaitu 

keterbatasan pelatihan guru, beban kerja, serta sarana pendukung pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi standar proses sangat 

dipengaruhi oleh keseimbangan antara inovasi pedagogis dan kekuatan sistem 

kelembagaan di sekolah. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi standar proses di SMP 

Negeri 14 Denpasar dan SMP Negeri 1 Manggis telah mengarah pada pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme 

yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik 

melalui pengalaman belajar (Mandar & Sihono, 2025; Nurjamilah et al., 2025). 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek di SMP Negeri 14 Denpasar, seperti 

kegiatan maggot dan eco-enzyme, mencerminkan prinsip konstruktivistik di mana 

peserta didik belajar melalui keterlibatan langsung dengan lingkungan. Pembelajaran 

semacam ini memungkinkan terjadinya proses asimilasi dan akomodasi konsep, 

sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan bermakna. Selain 
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itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kedua sekolah menunjukkan 

kesesuaian dengan teori pembelajaran yang menekankan keberagaman karakteristik 

peserta didik. Diferensiasi dalam metode, media, dan aktivitas pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan kesiapan 

dan gaya belajarnya (Khomsanah et al., 2023). Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa pembelajaran yang efektif tidak bersifat seragam, melainkan harus adaptif 

terhadap kebutuhan individu. Dengan demikian, praktik pembelajaran yang 

ditemukan di lapangan telah mencerminkan pendekatan pedagogis yang responsif 

terhadap keragaman peserta didik. 

Dalam konteks pembelajaran mendalam, temuan di SMP Negeri 14 Denpasar 

menunjukkan bahwa integrasi proyek kontekstual mampu mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis dan mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan nyata. Hal ini 

sejalan dengan konsep pembelajaran mendalam yang menekankan pemahaman 

konseptual dan kemampuan transfer pengetahuan. Sementara itu, pelaksanaan 

pembelajaran di SMP Negeri 1 Manggis yang variatif namun belum sepenuhnya 

mendalam menunjukkan bahwa variasi metode belum tentu menjamin kedalaman 

pemahaman. Dengan kata lain, kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

keberagaman aktivitas, tetapi juga oleh sejauh mana aktivitas tersebut mendorong 

proses berpikir tingkat tinggi. Pada aspek penilaian, penerapan asesmen formatif di 

SMP Negeri 1 Manggis yang dilakukan secara konsisten sejalan dengan teori 

asesmen untuk pembelajaran (assessment for learning). Asesmen formatif berfungsi 

sebagai alat untuk memantau perkembangan belajar peserta didik dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif. Temuan ini menunjukkan bahwa penilaian tidak hanya 

berfungsi untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai bagian integral dari 

proses pembelajaran itu sendiri. Namun, belum optimalnya penerapan asesmen 

formatif di SMP Negeri 14 Denpasar menunjukkan adanya kesenjangan antara 

konsep teoritis dan praktik di lapangan. 

Selanjutnya, perbedaan dalam sistem supervisi akademik antara kedua sekolah 

menunjukkan pentingnya peran kepemimpinan instruksional dalam implementasi 

standar proses. Supervisi yang rutin dan terstruktur di SMP Negeri 1 Manggis 

mencerminkan praktik kepemimpinan yang mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan teori manajemen 

pendidikan yang menekankan bahwa pengawasan bukan hanya bersifat administratif, 

tetapi juga sebagai proses pembinaan profesional bagi guru. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi standar proses tidak hanya 

dipengaruhi oleh pemahaman terhadap kebijakan, tetapi juga oleh kemampuan guru 

dalam menerjemahkan teori pembelajaran ke dalam praktik nyata. Integrasi antara 

pendekatan konstruktivistik, pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran mendalam, 

dan asesmen formatif menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas. Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru dan sistem pendukung di 

sekolah menjadi faktor penting dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi standar proses pembelajaran 

di SMP Negeri 14 Denpasar dan SMP Negeri 1 Manggis telah berjalan cukup baik 

dan mengarah pada pembelajaran berpusat pada peserta didik. Kedua sekolah telah 
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melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran sesuai 

kebijakan, namun dengan karakteristik yang berbeda. SMP Negeri 14 Denpasar 

menonjol dalam penerapan pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual dan 

mendukung pembelajaran mendalam, sedangkan SMP Negeri 1 Manggis 

menunjukkan keunggulan dalam sistem supervisi akademik dan penerapan asesmen 

formatif yang lebih konsisten. Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam 

implementasi, seperti keterbatasan pelatihan guru, beban kerja, dan sarana 

pendukung pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan standar 

proses tidak hanya bergantung pada kebijakan, tetapi juga pada kesiapan sumber 

daya manusia dan sistem pendukung di sekolah. Implikasi penelitian ini menegaskan 

pentingnya penguatan kompetensi guru, khususnya dalam pembelajaran 

berdiferensiasi dan asesmen formatif, serta optimalisasi supervisi akademik sebagai 

upaya peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 
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